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cucu ketlu'unan "Slrucz'" begitu juga

kepacia raja kerta negara' Maksudnl'a

adalah seluruh keturunan raia

Krtanegat'a berbakti kepada Dewa Siv"a'

Selanjutnya, aLnang adalah bahasa

Jawa Kuna Yang artinYa Angkasa'

Antariksa. dan iangrt (Mardi"varsito'

1985).
Dari kutiPan di atas

menunjukkan bahwa Bhotdra Yarlg

ada di Awang atau di aaanlg'owarug

*"-rrt"rrui w-ujud clan ciri-ciri sesuai

dengan tugasnYa masing-masrng

Siw"a sebagai Hyang Mahakuasa Riji
Krro,rnrorn- dan keturunannya berbakti

kepada Dewa Siwa'
Dewa Siwa dijelaskan dalam

Siwa Purana, "Ketika mei:eka sedang

lartit clalam pertarungan (antara Dewil

Brahma dan Dewa \Yisnu)' sebuah

iirr**u (Wujud dari Dew'a Sirva) muncul

dialniara rnereka' Wisnu kemuclian

herkata. "Brahnta", sebaiknya kita

berhenti bertarung' Sekarang ini ada

mahluk yang ketiga disini' Sehngai

apakah mahluk ini ? Dan dari mana

duturrgryt. mari kita selidiki rdentltas

-ut trln 
" 

l"i. Kau Pakailah wujucl

seekor Angsa dan telusuri iringga ke

p.lt"ukrry"-. Aku akan memakai wujud

.""ko, Babi hutan dan meneliti hingga

ke dasarnl'a mari kita can u]ung

pangkal lingga iLri' Brahma setulu

,.ri*"i.rrr, beliati kemudian memakai

wujucl seekor angsa putih lalu terbang-

ke atas. Wisnu menjadi seekor babi

hutan putih dan pergi kebarn''ah tanah'

Mereka terus melanjutkan percal'lan

itu hingga 4.000 (empat ribu tahun)'

,ru*.rrl"1iduk berhasil menemukan

ujung pangkalnya' Siwa menjarn'ab'
;f<rt.' t""tig. adaiah bagian dari

satu kesatuan dan ciibagi menjadi

tiga" Brahma adalah penci.pla' Wisnti
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adalah Pemelihara, dan aku (Siwa

adalah) Penghancur"' Dewa Brahma

ditugaskan untuk terus menciPta'

(Oka SanjaYa2001)'
Sehingga samPai sekarang

Api (Simbolis Dewa Brahma) terus

mernbumbung ke angkasa mencan

.r1lrng Lingga ke atas, dan Air
(Simbo1is Dewa Wisnu) terus turun

ke bumi mencari pangkalnya Lingga'

S".,.rrrgg.rhnya ketiga Dewa tersebut

memiliki tugas masing-masing d1t

memiliki tempat yang berbecla-beda

dan berada dimana-mana' Derva

S;.h*u ada di Swalt' Loha (Sotga)

berwujud Matahari, Dewa Brahnta ada

Bwah Loka (dalam kehidupan manusia)

berwujud Sinar, Dewa Brahma ada

ai nn , Lo'lza (dr Neraka) di bawah

tanah. Kemudian Dewa Brahm-a

menciPtakan alam semesta diawali

dengan, cla1am Deva Agni Purana'

ytr! *"rr"uriterakan penciptaan alam

."-""rtu t 
"pad'a 

Wasista, Wisnu adalah

pencipta, Pemelihara dan Pelebur'
^S"U"1r* 

PenciPtaan dimulai Yang

ada hanYalah Brahman' Pertama-

tama Wisnu menciPtakan Air' dalam

air itu Beliau memPerlihatkan

benih Brahmand'a, yaitu telur besar'

Teiur ini kemudian memhesar dan

mengapung di atas air, dari telur

Broi.*on menciptakan dirinya sendiri

disebut dengan SwaYambhu' Proses

pencitaan selanjutnya bahwa t31o1

tesa, itu dibelah oleh Brahma menjadi

dua, satu bagian rnenajadi surga Cari

sebagian menjadi bumi, dan diantara

.r"gl dan bumi Brahma menciPtakan

iurriit. Kemudian Brahma metretakkan

Bumi d.i atas sePuluh air' samhii

menciptakan Waktu, kiiat' gun-tur'

u*.r,' kata-kata dan amarah' Dari

tuhuh Beliau keluar lagi Rig Veda'



Yayur ″ヽeda dan Sama 1/‐ eda, untuk
sarana beryadnya  Kё mudian dari
Batin Bhatara Brahma menciptakan
tttuh Rsi,yaitu:Marici,Atri,Angira,
Pulastya,Pulaha,Kratu,danヽ Vasista.

(Sattaya,2001)
Di  antara  dcwa― de、va  yang

bettullllah 33 itu, dapat dibedakan
tempat   dan   tugasnya,   seperti
dinyatakan dalalll mantra (Rg Iル しごα

II.39.11)menyebutkani “wahai para
dewa(33 dewa):1l di sorga,1l dibumi,

]l di langit, sellDoga engkau bersuka

ria dengan persembahan ini". Dalam
Atharwaweda X,7.13 menyebutkani
`siapakah yang denlikian banyak itu,

ceritakanlah kepallaku yang tidak
lain, adalah T■ lhan Yang NIaha Esa
yang meresapi segalanya, yang pada
dirinya terkandllng seluruh 33 de、 va

itu".  Delnikian perdebatan beljalan

terus,  antara  ahli  nlsafat rilam
Sebelum perdebatan tersebut dilnulai

Agama Hindu, telah menuliskan
tentang API dalam sebuah Pllrana,
yang disebut dellgan Agni Purana.
Pengertian  tentang Agni  Purana,

々 れj   adalah bahasa  sansekerta

(S)yang artinya Dewa Api.Hyang
Bastindhara  Jala‐ Teia,  He  Dewa
Bllllli,  Air, Apl yallg bersinar, dan

Purana adalah bahasa sansekcrta(S)
yang artin}a kunO,dahulu kala,buku―

buktl cerita kuna, ada 18 purana:
1), Brahma, 2).Padlt‐ a, 3).ヽ rヽiSnu, 4).

Vaytl, 5)BhagaWata, 6)Narada, 7).
卜Iarkandya, 8)Agnt, 9).BhaWiSya,
10).Brahmawaiwata,11).Lingga,12)
Vヽahara, 13) Skanda, 14)Wamana,
15)Kurlr.a,16)Ⅳ [atSya,17)Garuda,
18)  Brahl■ landa, (Mardiwarsito,
1985:13,448).Agni dalam Reg Ⅵreda

NIandala I, 11, III mengaMrali dengan

suktanya,(フ 憲 7ι
j“  fιθ Pttι rοわ′ιαηι

Yajnasya Deuam Rtijam, Hotaram
Ratna Dhatamam", Kami memuja
Tuhan, pendeta utama alam semesta,
yang melakukan kegiatan melalui
hukum abadi, yang memelihara dan
menghidupi segala yang bersifat ilahi
yang cemerlang. Dalam sloka ini kata
Agni dimaksudkan untuk menyebut
nama Tuhan sebagai pemimpin utama
dalam kegiatan upacara. Dalam
bidang mental. Agni adalah salah satu
penguasa yang sangat brilian dan kuasa
atas pikiran cerdas, sedang dalam
material Agrr,l rnerupakan penguasa
teja atau sinar. Kata Purohitq,m dtsinr
dimaksudkan untuk sebutan Tuhan
sebagai pemelihara alam semesta
sejak awal melalui hukum kosmis dari
gravitasi, atraksi dan lain sebagainya.
Yajnya disini diterjemahkan sebagai
kegiatan kosmis, sebagai kegiatan
Tuhan tanpa pamrih. Rtauyam yang
berarti pendeta pengatur upacara,
diterjernahkan sebagai kegiatan
kerja meialui hukurn abadi. Hotaram
berarti pemberi atau penerima,

).'ang menurut Arobindo dalam Veda
awai dimaksudkan dengan ksatriya
penrusnah paraditl.a, Ratnadhatamam
dalam nilukta diterjemahkan sebagai
pemberi hadiah terbaik. (Maswinara,
1999:1).

Daiam filsafat Manusia
dijelaskan bahwa tiga puluh tiga
Dewa tersehut I1 ada di alam bawah.
11 ada di alam tengah, dan sebelas
ada di alam atas, adapun Dewa-
Dewa yang dimaksud adalah: 1).

Iswara, 2). Brahma, 3). Mahadewa,
4). Wisnu, 5). Mahesora, 6). Rudra, 7).

Sangkara. 8). Sambhu, 9). Siwa, 10).

Sadasiwa, 11). Pramasiwa. (Watra,
2006:25). Jadi kunci pokok dari Dewa-
dewa itu adalah tiga Brahma, Wisnu,
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dan Siwa menjadi Desa, Puseh dan
Dalem Kahyangan Tiga, di puja oleh
penduduk teritorial (disekitarnya)
yang melambangkan lahir hidup dan
mati. Kemudian berkembang menjadi
9 (sembilan) Dewata Nawa Sanga, dan
berkembang la$ menjadi 11 (sebelas)
menjadi Kahyangan jagat dipuja oleh
seluruh masyarakat yang beragama
Hindu Khususnya di Bali. Para Dewa
selalu diikuti oleh Saktinya (wujud
phisiknya), yaitu Pururusha dan
Pradana, laki dan perempuan.

Perdebatan secara berkeyakinan,
memang sering terjadi termasuk
juga para AhIi filsafat alam terus
menerus berdebat, dan masing-masing
mempertahankan pendapatnya
bahwa inti sari dari alam adalah Air,
kemudian pendapat tersebut di bantah
dengan mengatakan bahwa inti sari
dari alam adalah lJdara, pendapat
inipun dibantah bahwa dasar pertama
dari segala sesuau adalah bilangan,
pendapat inipun juga dibantah, di
dunia ini yang paling esensial adalah
Api. Perdebatan seperti ini akan
terus bergulir, seperti pernyataan
berikut ini. "Thales berpendapat
bahwa dasar pertama inti sari alam
adala AIR, kemudian Anaximenes
mengatakan bahwa dasar pertarna
dari segaia sesuatu adalah UDARA.
Kemudian Pitagoras mengatakan
dasar pertama dari segala sesuatu itu
adalah BILANGAN, selanjutnya ia
mengatakan bahwa jiwa itu sekarang
terkurung dari hadan. Manusia
harus membersihkan dan karena
pembersihanini (khataris) jiwa mungkin
melepaskan dieinya dari kurungan dan
dengan demikian dapatlah ia masuk
kedalam kebahagiaan. Jika belum
cukup katharisnya, maka terpaksalah
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jiwa itu, jika manusianya meninggal
masuk kedalam badan (reinkarnasi).
Hiroklitos berpendapat bahwa di
dunia ini segala sesuatu itu adalah
perubahan yang disebebakan oleh API.
(Poedjawiatna, 2002).

Perdebatan secara religius dalam
keyakinan memang selalu ada, tidak
saja dalam keyakinan beragama tetapi
para ahli fiisafatpun terus berdebat.
Tetapi mereka akan selalu berpegang
teguh kepada kebenaran yang abadi.
Kalau pemikiran mereka keliru
berdasarkan data dan fakta, mereka
bersedia menerima kekeliruan tersebut
dan bersedia untuk menyempurnakan
kembali. Tetapi kalau pikiran mereka
memang benar, maka akan dibeia
sampai mati. Demikian juga dalam
keyakinan agama Hindu di Bali, para
Dewa itu memang banyak tetapi
semuanya jelas seperti: Kahyangan
Tiga (teritorial), Pura Dadyo (garis
keturunan), dan Kanhyangan Jagat
Pura Besakih berstana Siwa, Sadasiwa
dan PramasizJo (masyarakat umum
tidak memandang garsis keturunan).
Tapi janganlah memuja para Dewa
yang tidak jelas, atau nxenyungsung
Dewa di Awang-Awartg. (uu)'
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